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ABSTRAK

Tingginya tingkat konsumsi rokok di Indonesia mendorong pemerintah untuk
mengimplementasikan kebijakan berupa cukai terhadap rokok. Cukai diharapkan
mampu menurunkan konsumsi masyarakat terhadap rokok. Penerapan sistem cukai
tidak hanya memengaruhi konsumen, tetapi juga produsen. Sistem cukai rokok di
Indonesia sudah mengalami dua kali perubahan dari ad valorem, hybrid, lalu
specific. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak ketiga sistem cukai yang
diimplementasikan di Indonesia terhadap produksi rokok dengan menggunakan
data timeseries tahun 2000-2015. Penelitian ini menggunakan alat estimasi
Ordinary Least Square (OLS). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem ad valorem mampu menurunkan tingkat produksi rokok
lebih besar dibandingkan sistem lainnya.

Kata Kunci : Rokok, Cukai, Produksi, Indonesia
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ABSTRACT

The high level of cigarette consumption in Indonesia has encouraged the
government to implement a policy in the form of excise tax on cigarettes. Excise is
expected to reduce people's consumption of cigarettes. The implementation of the
excise tax system not only affects consumers, but also producers. The cigarette
excise tax system in Indonesia has experienced two changes from ad valorem,
hybrid, then specific. The purpose of this study was to determine the impact of the
three excise tax systems implemented in Indonesia on cigarette production using
the timeseries data for 2000-2015. This study uses Ordinary Least Square (OLS)
estimation tool. The results obtained from this study indicate that the ad valorem
system is able to reduce the level of cigarette production greater than other systems.

Keywords: Cigarettes, Excise, Production, Indonesia
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian tembakau di Indonesia pada dasarnya memberikan keuntungan pada

perekonomian negara. Tembakau dan produk turunannya, seperti rokok, memiliki

kontribusi yang relatif besar terhadap penerimaan negara melalui pajak dan cukai (Ashar,

et al., 2015). Tidak hanya itu, sektor pertanian tembakau juga menyerap banyak tenaga

kerja, mulai dari tenaga kerja sektor pertanian tembakau hingga produksi rokok.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2012

pasal 3 dan 4 tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk

Tembakau Bagi Kesehatan1, rokok diklasifikasikan sebagai salah satu produk turunan

tembakau yang mengandung nikotin dan tar. Zat nikotin mengandung sifat adiktif yang

dapat mengakibatkan penggunanya ketergantungan. Hal ini tentu dapat mengancam

kesehatan pengguna rokok, mengingat bahwa nikotin juga merupakan zat racun yg dapat

membahayakan kesehatan tubuh (Padmaningrum, 2007).

Gambar 1. Konsumsi Rokok ASEAN per Kapita (tahun 2016)

Sumber : Tobacco Atlas

1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang
Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau Bagi Kesehatan. Pasal 3 dan 4
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Indonesia merupakan negara dengan tingkat konsumsi rokok tertinggi di ASEAN.

Sesuai dengan Gambar 1, Indonesia berada di peringkat pertama dengan jumlah konsumsi

rokok 1.132 batang per tahun. Konsumsi rokok di Indonesia memang terus mengalami

peningkatan setiap tahunnya. Menurut Ahsan, et al. (2012) angka tersebut akan terus

meningkat apabila pemerintah belum memaksimalkan kebijakan pengendalian rokok.

Tinggi nya tingkat konsumsi rokok di Indonesia cukup mengkhawatirkan. Pada

kenyataanya rokok menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan masyarakat. Pasalnya

konsumsi rokok tidak hanya memberikan dampak negatif bagi perokok aktif, tetapi juga

berdampak pada kesehatan perokok pasif. Pemerintah melakukan berbagai upaya guna

mengendalikan tingkat konsumsi rokok di Indonesia, beberapa diantaranya adalah dengan

memberikan cukai atas tembakau dan produk turunannya. Hal tersebut sejalan dengan

pernyataan Chaloupka, et al. (2010) bahwa pemberian cukai atas tembakau dan produk

turunan tembakau merupakan cara yang paling efektif yang dapat dilakukan pemerintah

dalam mengendalikan tembakau. Selain itu pemerintah juga menerbitkan berbagai

peraturan terkait peredaran, penjualan, serta pemakaian rokok seperti peraturan kawasan

bebas asap rokok dan lain sebagainya. Selain memengaruhi jumlah konsumsi, cukai juga

akan memengaruhi harga dan penerimaan negara.

Gambar 2. Produksi Rokok di Indonesia (miliar batang)

Sumber : Ditjen Bea Cukai

Menurut Surjono (2013) pengenaan cukai pada rokok pada dasarnya akan

meningkatkan harga rokok dan memengaruhi konsumen untuk bergeser ke barang
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substitusi serta mengurangi konsumsi barang komplementer. Peningkatan harga jual

rokok diperkirakan dapat menurunkan jumlah permintaan. Di Indonesia tujuan

pengimplementasian cukai rokok berbanding terbalik dengan jumlah produksinya.

Jumlah produksi rokok di Indonesia cenderung mengalami peningkatan.

Menurut Tiller (2013) ketika produsen mengetahui bahwa pemerintah akan

menaikan tarif cukai, maka mereka akan menetapkan kuantitas penjualan dan

menentukan harga produk yang akan mereka jual untuk menyesuaikan kondisi penurunan

konsumsi rokok akibat kenaikan pajak. Dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa sejak tahun

2006 hingga 2015 jumlah produksi rokok di Indonesia terus mengalami peningkatan. Hal

tersebut seakan-akan menggambarkan bahwa para produsen rokok tidak mendukung

kebijakan yang diterbitkan oleh pemerintah guna pengendalian konsumsi rokok.

Indonesia sudah melakukan dua kali perubahan sistem cukai rokok, pada tahun

2007 dan 2009. Terdapat tiga macam sistem cukai rokok yang diimplementasikan di

Indonesia yaitu ad valorem, specific, dan hybrid. Selain itu, dalam rangka menekan

tingkat konsumsi rokok di Indonesia, pemerintah mengatur produsen rokok untuk

menyampaikan peringatan kesehatan sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 109 pasal 14 tahun 2012. Dalam peraturan tersebut disampaikan bahwa setiap

orang yang memproduksi dan/atau mengimpor Produk Tembakau ke wilayah Indonesia

wajib mencantumkan peringatan kesehatan berupa gambar atau tulisan pada kemasan

produk tembakau.

Gambar 3. Rentang Waktu Sistem Tarif Cukai
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1.2Rumusan Masalah

Pengimplementasian cukai rokok di Indonesia diharapkan mampu menurunkan

tingkat konsumsi masyarakat terhadap rokok. Penurunan tingkat konsumsi secara tidak

langsung akan memengaruhi jumlah produksi rokok. Akan tetapi, di Indonesia jumlah

produksi rokok terus mengalami peningkatan. Pertanyaan yang akhirnya timbul pada

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh sistem cukai terhadap produksi rokok di

Indonesia.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang sudah dipaparkan,

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak ketiga sistem cukai rokok terhadap

produksi rokok di Indonesia. Tujuan penelitian ini dapat dicapai dengan menggunakan

teknik analisis serta alat estimasi ekonometrika untuk melihat hubungan yang timbul

antara variabel independen dengan variabel dependen.

1.4 Kerangka Pemikiran

Dalam Undang-Undang No.11 tahun 1995 sebagaimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 20072, Cukai didefinisikan sebagai pungutan negara

yang dikenakan terhadap barang barang tertentu yang mempunyai sifat atau karakteristik

yang sudah ditetapkan. Karakteristik terkait barang yang dikenakan cukai adalah

konsumsinya perlu dikendalikan, peredarannya perlu diawasi, pemakaiannya dapat

menimbulkan efek negatif bagi masyarakat atau lingkungan hidup, atau pemakaiannya

perlu pembebanan pungutan negara demi keadilan dan keseimbangan. Di Indonesia

terdapat tiga jenis barang yang dikenakan cukai yaitu, etil alcohol, minuman yang

mengandung etil alcohol, dan hasil tembakau. Peraturan Menteri Keuangan Nomor

181/PMK.011/2009 tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau mendefinisikan bahwa hasil

tembakau meliputi sigaret, cerutu, rokok daun, tembakau iris, dan hasil pengolahan

tembakau lainnya dengan tidak mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu

dalam pembuatannya.

Sistem cukai diklasifikasikan menjadi tiga yaitu ad valorem, specific, dan hybrid.

Sistem ad valorem merupakan sistem penetapan cukai yang ditentukan berdasarkan

persentase harga. Sedangkan sistem specific merupakan sistem penetapan cukai

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 1995 tentang Cukai. Dipetik dari
http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2007/39TAHUN2007UU.htm
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berdasarkan jumlah dalam rupiah untuk setiap satuan barang kena cukai.3 Selanjutnya

sistem hybrid yang merupakan gabungan dari kedua sistem sebelumnya, ad valorem dan

specific. Pengimplementasian ketiga sistem cukai tersebut dilakukan pada rentang waktu

yang berbeda. Selanjutnya setelah dikenakan cukai, hasil cukai tersebut akan dikenakan

pajak rokok. Hadirnya cukai dan pajak rokok tentu saja akan memengaruhi harga jual

produk tersebut. Sesuai dengan teori penawaran, ketika suatu barang dikenakan pajak

maka harga barang tersebut cenderung akan meningkat. Peningkatan harga selanjutnya

akan menurunkan permintaan akan barang tersebut sehingga jumlah barang yang

ditransaksikan akan mengalami penurunan. Maka cukai diharapkan memiliki hubungan

negatif dengan jumlah produksi rokok.

Menurut teori produksi, terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi

produksi salah satu diantaranya adalah sumber daya alam yang meliputi tanah, barang

tambang, hasil hutan serta sumber daya alam lainnya yang dapat dijadikan sebagai modal.

Tanaman perkebunan tembakau merupakan salah satu modal industri rokok dalam

melakukan produksi, mengingat bahwa tembakau merupakan bahan baku utama yang

terkandung didalam rokok. Peningkatan luas tanaman perkebunan dapat meningkatkan

jumlah produksi begitu pula sebaliknya, maka luas tanaman perkebunan diharapkan

memiliki hubungan positif dengan jumlah produksi.

Tenaga kerja memiliki keterkaitan erat dengan produksi karena tenaga kerja

merupakan salah satu faktor produksi di mana ketika tenaga kerja meningkat, maka hasil

produksi pun akan meningkat, dan sebaliknya. Sehingga tenaga kerja dan jumlah

produksi diharapkan memiliki hubungan positif. Machfudz (2007) menyampaikan bahwa

tenaga kerja merupakan faktor produksi yang paling penting untuk diperhatikan dalam

proses produksi. Jumlah produksi dengan jumlah perusahaan diharapkan memiliki

hubungan positif. Ketika terjadi peningkatan jumlah perusahaan maka jumlah barang

yang diproduksi juga akan bertambah.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 1995 tentang Cukai. Dipetik dari
https://jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2007/39TAHUN2007UUPenj.htm
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Gambar 4. Kerangka Pemikiran
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